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A. Kesimpulan

Pada perancangan brand identity Cerutu Rizona Baru telah dijelaskan bahwa
Cerutu Rizona Baru merupakan pabrik cerutu tertua yang ada di Kota
Temanggung, dapat disimpulkan bahwa Rizona Baru adalah aset yang dimiliki
Indonesia karena pabrik cerutu tertua yang masih aktif beroperasi hingga saat ini
dapat membantu perekonomian masyarakat setempat serta telah memenuhi
kebutuhan para konsumennya dari berbagai macam daerah.

Menjadi pabrik cerutu tertua-di Indonesia adalah identitas yang dimiliki oleh
Rizona Baru, ditambah lagi dengan konsep= bangunan yang kuno, masih
mengandalkan alat-alat tradisional ‘atau serba-serbi manual adalah prinsip yang
dimiliki oleh pemilik Rizona Baru. Hal ini telah menghadirkan ragam persepsi
dimata masyarakat hingga menjadikan perusahaan ini unik pada pesatnya
perkembangan teknologi saat ini.

Minimnya ‘teknologi yang dimiliki’ oleh Rizona/Baru berpengaruh pada
sulitnya informasi serta akses kontak yang dibutuhkan bagi para calon pembeli dan
masyarakat yang berkepentingan. Hal tersebut menjadi salah satu kendala yang
dialami oleh penulis pada-proses pengumpulan data yang dibutuhkan dalam
perancangan ini sebagai kelengkapan informasi serta untuk perancangan
visualnya.

Konsep perancangan ini menerapkan gaya desain vintage atau antik, karena
pengaplikasiannya yang sederhana dan disesuaikan dengan konsep dan keinginan
dari prinsip Rizona Baru itu sendiri sehingga dapat terlihat serasi. Untuk media
utama yang diandalkan yakni perancangan packaging sebagai media promosi
karena selain sebagai sarana untuk berinteraksi, packaging dapat menjadi sebuah
media untuk memperkenalkan produk-produk andalannya atau bahkan produk-
produk baru kedepannya, hingga perusahaan Rizona Baru dapat dikenal

eksistensinya dan dapat tertanam kuat dibenak masyarakat luas.
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Selain media utama, media pendukung juga berperan penting dalam
memperkenalkan brand Rizona Baru pada era milenial ini. Salah satunya adalah
media sosial, karena hampir semua golongan menggunakan sosial media selain
sebagai sarana berkomunikasi juga sebagai sarana untuk berbelanja. Hasil dari
perancangan ini telah menciptakan sebuah identitas baru bagi Rizona Baru yang
lebih kuat dari brand lamanya, karena brand yang lama identitasnya masih belum
memiliki logo dan samarnya pengkategorian jenis produk pada packaging yang
dijualnya. Diharapkan dengan dirancangnya brand identity ini dapat memberikan
wajah baru untuk Rizona Baru serta adanya identitas baru yang lebih kuat agar
dapat meningkatkan brand awareness masyarakat terhadap eksistensi brand
Rizona Baru.

Dengan demikian-perancangan: brand identity ini sangat berperan penting
guna meningkatkan identitas Rizona Baru dengan keunikannya sehingga dapat
dikenal lebih /luas' oleh: ‘masyarakat tidak hanya para konsumennya saja.
Perancangan brand identity Rizona Baru juga mengambil beberapa keunggulan
yang menjadikan produk Rizona-Baru berbeda dengan pesaingnya, hingga

terciptalah identitas.visual yang dapat menunjukan citra positif bagi Rizona Baru.

B. Saran
Dari kesimpulan yang telah dijabarkan,.maka menghasilkan beberapa poin
yang dapat disampaikan dari perancangan ini agar lebih baik untuk pihak
perusahaan maupun mahasiswa yang akan melakukan perancangan branding
antara lain:

1. Proses pengumpulan data yang dibutuhkan memerlukan kejelihan, ketelitian
serta kecermatan. Terutama pada data visual mengenai ciri khas dari perusahaan
yang dirancang, dalam perancangan ini unsur-unsur visual menjadi hal utama
dalam dalam branding dan menjadi sangat penting karena konsep perancangan
brand yang dibangun perlu dilengkapi dengan data visual yang cukup sesuai

kebutuhan.



89

. Mengenai konsep yang diusung perusahaan dalam brand identity, harus tepat
sesuai target yang disasar. Kesesuaian ide dan prinsip gagasan dapat
dimaksimalkan kembali, salah satunya yakni dengan menyebar angket atau
formulir online guna meningkatkan kualitas perusahaan dan mendapatkan
respon yang diinginkan oleh para konsumen.

. Terus memperbaharui dan meningkatkan informasi mengenai perusahaan
melalui berbagai macam media seiring berkembangnya zaman perlu diadakan
sebagai peningkatan strategi promosi, khususnya pada media sosial agar
memudahkan masyarakat untuk mencari tahu lebih banyak informasi mengenai
perusahaan.

. Untuk mendapatkan hasil yang optimal pada proses perancangan karya, maka
harus melalui proses-analisa baik kekurangan dan kelebihan yang dimiliki
perusahaan tersebut untuk kemudian diolah sebagai bahan dan materi untuk
menciptakan atau menguatkan citra dari perusahaan yang ingin diunggulkan.

. Untuk mencapai hasil branding yang sesuai dan tepat sasaran, maka menekan
ego serta idealisme merupakan hal yang diperlukan/dalam merancang sebuah
brand identity.

. Pada proses perancangan, metencanakan waktu yang matang adalah hal yang
sangat penting sebagai langkah untuk mengantisipasi terjadinya hal diluar
perkiraan. Karena “proses perancangan.-melalui beberapa tahap seperti
pengumpulan data melalui mediasosial dan wawancara, tahap obeservasi objek
yang diperlukan, cuaca alam yang perlu diperhitungkan, menyiapkan alat-alat
yang dibutuhkan untuk keperluan dokumentasi dan banyak tahap lainnya yang
tidak bisa dilakukan hanya dalam waktu 1 hari, karena data yang dibutuhkan
tidak sedikit untuk mendapatkan hasil yang optimal.

. Mempersiapkan pertanyaan sebelum memulai wawancara untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan sangatlah penting. Ajukan pertanyaan umum hingga
merucut mendalam secara valid dan terperinci mengenai visi misi perusahaan,
sejarah beridirinya dan data-data lainnya yang diperlukan untuk materi

perancangan.
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8. Memposisikan diri sebagai masyarakat umum dan calon konsumen yang tidak
mengetahui mengenai perusahaan yang dibranding pada saat proses pembuatan
karya dapat memunculkan ide dan gagasan yang tepat sesuai dengan target

audiens yang disasar.
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Gambar Lampiran 1. Booth Pameran Tugas Akhir Perancangan
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Gambar Lampiran 2. GSM dan Katalog Pameran
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Gambar Lampiran 3. Display Karya Pada Booth Pameran
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Gambar Lampiran 4. Prototype Packaging Cerutu Rizona Baru
(Sumber: Ricardo Ponco Putro, 2022)
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Gambar Lampiran S. Dokumentasi-Penulis Pasca Sidang Pada Saat Pameran
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